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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran make a match dalam 
meningkatkan motivasi dan hasi belajar mendeskripsikan nilai juang dalam Pancasila sebagai 
dasar Negara. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas VI semester  I SDN I Guwotirto Tahun 
Pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 13 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi, observasi dan tes. Kondisi awal pratindakan rata-rata hasil belajar siswa masih di 
bawah KKM yaitu 63,07. Pascatindakan siklus 1 hasil belajar siswa mengalami peningkatan dan 
sudah diatas KKM yaitu 75,38 namun prosentase ketuntasan belajar baru mencapai 69,23%. 
Selanjutnya, pada tindakan siklus 2 hasil belajar siswa rata rata 87,69 dengan ketuntasan 100%. 
Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran make a match dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar mendeskripsikan nilai juang Pancasila sebagai dasar negara pada siwa 
kelas VI SDN I Guwotirto Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Make a match, Motivasi, Hasil Belajar 
 
Abstract 
This study aims to determine the make a match learning model in increasing motivation 
and learning outcomes describing the fighting values in Pancasila as the basis of the State. The 
population of this study is class VI students in the first semester of SDN I Guwotirto Academic 
Year 2013/2014, totaling 13 students. Data collection techniques using documentation, 
observation and tests. The initial condition of the pre-action average student learning outcomes is 
still below the KKM, which is 63.07. Post-action cycle 1 student learning outcomes have 
increased and have been above the KKM of 75.38 but the percentage of learning completeness 
has only reached 69.23%. Furthermore, on the cycle 2 action the student learning outcomes 
averaged 87.69 with 100% completeness. These results can be concluded that the make a match 
learning model can increase motivation and learning outcomes describe the fighting values of 
Pancasila as the state basis for students of class VI SDN I Guwotirto Academic Year 2013/2014. 

















Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan ( PKn ) selalu mencakup 
dimensi pengetahuan, ketrampilan, dan nilai. 
Pendidikan Kewarganegaraan( PKn ) 
bertujuan membentuk warga Negara yang 
ideal, yaitu warga negara yang memiliki 
pengetahuan, ketrampilan, dan nilai sesuai 
dengan konsep dan prinsip Pendidikan 
Kewarganegaraan maka tiga dimensi di atas 
harus ada penekanan pembelajaran yang 
mengarah pada nilai namaun demikian 
bukan berarti meniadakan dimensi 
pengetahuan dan ketrampilan, karena kedua 
dimensi tersebut sangat dibutuhkan untuk 
mengembangkan nilai para siswa. 
Pengelolaan pembelajaran harus mencakup 
tiga dimensi yaitu pengetahuan, ketrampilan, 
dan nilai dan guru harus bisa melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang inovatif 
sehingga ketiga dimensi tersebut dapat 
terpenuhi. Menurut Balitbang Depdiknas ( 
2001 ) yang secara umum menyebutkan 
bahwa kompetensi hendak diwujudkan 
dikelompok dalam tiga ranah kemampuan, 
yaitu menguasai pengetahuan 
kewarganegaraan, memiliki ketrampilan 
kewarganegaraan, dan menghayati dan 
mengembangkan karakter kewarganegaraan. 
Materi pembelajaran mata pelajaran 
PKn kelas VI semester I kompetensi dasar 
mendeskripsikan nilai nilai juang dalam 
proses perumusan Pancasila sebagai dasar 
negara dilaksanakan di awal semester sesuai 
dengan promes yang telah ditetapkan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
kompetensi dasar tersebut guru belum 
mempunyai perencanaan sehingga proses 
pembelajaran hanya dengan metode ceramah 
dan tidak menggunakan media . Siswa 
kurang motivasi belajar, bahkan ada siswa 
yang mengantuk ketika proses 
pembelajaran.Hal ini disebabkan proses 
pembelajaran yang dilakukan guru masih 
bersifat konvensional. 
Berdasarkan KKM yang telah 
ditetapkan mata pelajaran PKn pada 
kompetensi dasar  mendeskripsikan nilai 
nilai juang dalam proses perumusan 
Pancasila sebagai dasar Negara yaitu 70 
pembelajaran belum berhasil. Dari hasil 
ulangan harian setelah komptensi dasar 
mendeskripsikan nilai nilai juang dalam 
proses perumusan Pancasila sebagai dasar 
Negara selesai diajarkan diperoleh nilai 
sebagai berikut: 1 siswa memperoleh nilai 
90, 2 siswa memperoleh nilai 80, 2 siswa 
memperoleh nilai 70, 4 siswa memperoleh 
nilai 60, 3 siswa memperoleh nilai 50, 1 
siswa memperoleh nilai 40. Keseluruhan 
jumlah siswa 13 yang mengikuti ulangan 
harian memperoleh nilai rata rata 63,07 Dari 
rata rata tersebut KKM 70 belum dapat 
memenuhi dimensi pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap siswa  sehingga guru 
harus mengulang proses pembelajaran. 
Guru segera mengadakan refleksi 
diri. Dari Refleksi tersebut dicatat 
permasalahan yang menyebabkan KKM 70 
tidak terpenuhi. Penyebabnya adalah guru 
tidak menggunakan salah satu model 
pembelajaran yang membuat siswa 
mempunyai motivasi dan hasil pembelajaran 
yang sesuai dengan materi, situasi dan 
keadaan siswa. Menurut teori Lorna Curran 
(1994) model pembelajaran Make A Match 
mempunyai salah satu keunggulan yaitu 
peserta didik mencari pasangan sambil 
belajar mengenai konsep atau topik dalam 
suasana yang menyenangkan.Oleh karena 
itu guru memilih model Make A Match 
untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
METODE PENELITIAN 
Setting Penelitian 
Penelitian Tindakan kelas ini diawali dengan 
persiapan  berupa  penyusunan proposal  dan 
diakhiri dengan pembuatan laporan. 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan 
dimulai pada bulan Oktober 2013  dan 
diakhiri pada bulan Desember 2013, pada 
semester I tahun pelajaran 2013/2014. 




Penelitian dilaksanakan di SDN I Guwotirto 
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri 
pada siswa kelas VI semester I tahun 
pelajaran 2013/2014. Penentuan tempat 
penelitian mempertimbangkan beberapa hal 
diantaranya : a) dalam melaksanakan 
penelitian  tidak meninggalkan tugas, b) 
Pelakasanaan penelitian berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran di kelas VI 
SDN I Guwotirto. 
Subjek dan Objek Penelitian 
Berdasarkan masalah yang dikemukakan 
dalam penelitian ini, maka Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas VI semester I  SDN I 
Guwotirto Kecamatan Giriwoyo Kabupaten 
Wonogiri Semester I Tahun Pelajaran 
2013/2014 yang jumlahnya siswanya ada 13 
siswa dengan satu rombongan belajar. Objek 
penelitian adalah motivasi dan hasil belajar 
mendeskripsikan nilai– nilai juang 
perumusan Pancasila sebagai dasar negara. 
Teknik dan alat pengumpulan data 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui motivasi dan hasil belajar siswa 
tentang mendeskripsikan nilai nilai juang 
perumusan Pancasila sebagai dasar negara. 
Untuk memperoleh data yang akuarat 
pengumpulan data dilakukan dengan 
beberapa teknik diantaranya : 
a. Melalui dokumen yaitu mengumpulkan 
data motivasi dan hasil belajar 
mendeskripsikann nilai–nilai juang 
perumusan Pancasila sebagai dasar 
negara pada saat belum diadakan 
tindakan (kondisi awal ). 
b. Observasi yaitu mengumpulkan data 
dengan mengamati motivasi belajar 
mendeskripsikann nilai–nilai juang 
perumusan Pancasila sebagai dasar 
negara siswa pada setiap siklus. 
c. Tes yang berupa tes tertulis tentang hasil  
belajar mendeskripsikann nilai–nilai 
juang perumusan Pancasila sebagai dasar 
negara pada setiap siklus. 
Selanjutnya, untuk memperoleh data 
diperlukan alat pengumpulan data berupa 
dokumen yang berisi catatan hasil 
pengamatan tentang motivasi belajar siswa 
yang berupa : 
a. Lembar observasi yaitu lembar 
pengamatan tentang motivasi   belajar 
mendeskripsikann nilai – nilai juang 
perumusan Pancasila sebagai dasar 
negara pada setiap siklus. 
b. Butir soal untuk tes tertulis tentang hasil  
belajar mendeskripsikan nilai – nilai 
juang perumusan Pancasila sebagai dasar 
negara  pada setiap siklus. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan yaitu :  
a. Catatan hasiltes 
1) Menganalisis hasil tes. 
2) Menginterpretasikan hasil catatan. 
b. Observasi  
1) Kegiatan siswa ketika kerja kelompok, 
2) Kegiatan siswa ketika berpendapat, 
3) Ketika siswa mempresentasikan hasil 
kerja. 
Indikator Kinerja 
Dalam penelitian tindakan kelas ini pada 
akhir tindakan  menentukan target atau 
indicator kerja sebagai berikut tindakan 
dinyatakan berhasil apabila: 
1. Motivasi belajar mendeskripsikan nilai 
– nilai juang perumusan Pancasila 
sebagai dasar negara  mengalami 
peningkatan yaitu memenuhi standar 
penilaian dalam rentang angka 71 – 80 
(tinggi) 
2. Hasil Belajar Mendeskripsikan Nilai – 
Nilai Juang Perumusan Pancasila 
Sebagai Dasar Negara mengalami 
peningkatan yaitu memenuhi kriteria 
minimal 76 ( baik ) prosentase 
kelulusan 75% dengan KKM 70. 
Prosedur Penelitian 
Penelitian direncanakan menggunakan 
tindakan daur ulang seperti yang 
dikembangkan oleh Suharsimi 
Arikunto(2010:17) dengan menggunakan 
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langkah-langkah: perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan  refleksi. Penelitian 














Gambar 1. Model Penelitian Tindakan 
Kelas 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kondisi Awal 
Materi pembelajaran mata pelajaran 
PKn kelas VI semester I kompetensi dasar 
mendeskripsikan nilai nilai juang dalam 
proses perumusan Pancasila sebagai dasar 
Negara dilaksanakan di awal semester sesuai 
dengan promes yang telah ditetapkan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
kompetensi dasar tersebut guru belum 
mempunyai perencanaan sehingga proses 
pembelajaran hanya dengan metode ceramah 
dan tidak menggunakan media . Siswa 
kurang motivasi belajar, bahkan ada siswa 
yang mengantuk ketika proses 
pembelajaran.Hal ini disebabkan proses 
pembelajaran yang dilakukan guru masih 
bersifat konvensional. 
Berdasarkan KKM yang telah 
ditetapkan mata pelajaran PKn pada 
kompetensi dasar  mendeskripsikan nilai 
nilai juang dalam proses perumusan 
Pancasila sebagai dasar Negara yaitu 70 
pembelajaran belum berhasil. Dari hasil 
ulangan harian setelah komptensi dasar 
mendeskripsikan nilai nilai juang dalam 
proses perumusan Pancasila sebagai dasar 
Negara selesai diajarkan diperoleh nilai 
sebagai berikut: 1 siswa memperoleh nilai 
90, 2 siswa memperoleh nilai 80, 2 siswa 
memperoleh nilai 70, 4 siswa memperoleh 
nilai 60, 3 siswa memperoleh nilai 50 dan 1 
siswa memperoleh nilai 40 . Keseluruhan 
jumlah siswa 13 yang mengikuti ulangan 
harian memperoleh nilai rata rata 63,07. 
Dari rata rata tersebut KKM 70 belum dapat 
terpenuhi sehingga guru harus mengulang 
proses pembelajaran. 
Tabel 1 Data  Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase 
30 – 39 0 0% 
40 – 49 1 7,69% 
50 – 59 3 23,07% 
60 – 69 4 30,76% 
70 – 89 2 15,38% 
80 – 89 2 15,38% 
90 - 100 1 7,69 % 
Jumlah 13 100 % 







Tabel 1 menununjukkan  data nilai pra 
siklus di atas dapat diketahui bahwa hanya 
ada 5 siswa yang nilainya tuntas (di atas 
nilai KKM) dan 8 siswa belum tuntas masih 
di bawah KKM  dengan prosentase 
ketuntasan kelas 38,46%, nilai rata rata kelas  
63,07 nilai trendah 40 dan nilai tertinggi 90. 
Ketuntasan 38,46 % yaitu 8 siswa  belum 
tuntas dan 5 siswa sudah tuntas belajar 
karena nilainya sudah di atas KKM yang 
ditetapkan yaitu 70. 
Deskripsi Siklus I 
Hasil Pascatindakan siklus I dapat dilihat 
pada tabel berikut   




60 – 69 4 30,76% 
70 – 79 2 15,38% 
80 – 89 4 30,76% 
90 - 100 3 23,07% 
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Jumlah 13 100 % 







Hasil tersebut menunjukkan  data nilai hasil 
belajar siklus 1 dari 13 siswa nilai 100 ada 1 
siswa  prosentase 7,69 %  nilai 90 ada 2 
siswa prosentase 15,38 %  nilai 80 ada 4 
siswa prosentase 30,76 %  nilai 70 ada 2 
siswa  prosentase 15,38 % nilai 60 ada 4 
siswa prosentase 30,76% dan nilai 50 ada 0 
siswa prosentase 0 %. Tabel 2 menunjukkan 
nilai rata rata 75,38 dan prosentase 
ketuntasan 69,23 % nilai tertinggi 100 nilai 
terendah 60 . Mengacu pada hasil tersebut 
maka perlu dilanjutkan siklus II 
Deskripsi Siklus II 
Hasil Pascatindakan siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut 




70 – 79 0 0% 
80 – 89 6 46,15 % 
90 – 100 7 53,85 % 
Jumlah 13 100 % 







Siswa yang mendapat nilai nilai 80 ada 6 
siswa prosentase 46,15% yang mendapat 
nilai 90 ada 4 siswa prosentase 30,76% 
siswa yang mendapat nilai 100 ada 3 siswa 
prosentase 23,07%. Nilai rata rata 87,64 
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 80 
ketuntasan 100 %. Mengacu pada hasil 
tersebut maka tindakan dinyatakan sudah 
berhasil dan tidak perlu dilanjutkan pada 
siklus berikutnya. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan KKM yang telah 
ditetapkan mata pelajaran PKn pada 
kompetensi dasar  mendeskripsikan nilai 
nilai juang dalam proses perumusan 
Pancasila sebagai dasar Negara yaitu 70 
pembelajaran belum berhasil. Dari hasil 
ulangan harian setelah komptensi dasar 
mendeskripsikan nilai nilai juang dalam 
proses perumusan Pancasila sebagai dasar 
Negara selesai diajarkan diperoleh nilai 
sebagai berikut: 2 siswa memperoleh nilai 
100, 4 siswa memperoleh nilai 70, 3 siswa 
memperoleh nilai 60, 3 siswa memperoleh 
nilai 50, 5 siswa memperoleh nilai 40. 
Keseluruhan jumlah siswa 17 yang 
mengikuti ulangan harian diperoleh nilai 
rata rata 57,05. Dari rata rata tersebut KKM 
70 belum dapat terpenuhi sehingga guru 
harus mengulang proses pembelajaran. 
Guru mengadakan perbaikan 
pembelajaran pada siklus 1 dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran  
Make A Match guna  meningkatkan motivasi 
belajadan hasil belajar  mendeskripsikan 
nilai nilai juang dalam proses perumusan 
Pancasila sebagai dasar Negara dengan nilai 
rata rata kelas 75,58 di atas KKM yang 
ditetapkan yaitu 70 . Guru melaksanakan 
siklus 2 dengan 3 kali pertemuan terbukti 
prestasi belajar dan motivasi belajar siswa 
meningkat namun belum signifikan sehingga 
perlu dilanjutakan pada siklus 2. 
Siklus 2 dilaksanakan selama 3 kali 
pertemuan dengan menggunakan 
pendekatan yang sama dan menambahakan 
hadiah kepada siswa yang berhasil 
memperoleh nilai tertinggi sehingga 
motivasi siswa yang lain juga meningkat. 
Berdasarkan siklus 2 ada peningkatan hasil 
belajar dan motivasi belajar siswa terbukti 
nilai rata – rata 87,64 dan ketuntasan belajar 
mencapai 100%. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini yaitu model 
pembelajaran  Make A Match dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan hasil 
belajar mendeskripsikan nilai juang dalam 
proses perumusan Pancasila sebagai dasar 
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Negara pada siswa kelas VI SDN 1 
Guwotirto Tahun Pelajaran 2013/2014. 
SARAN 
Terdapat beberapa hal yang dapat peneliti 
sarankan, diantaranya yaitu :  
a. Bagi Guru 
Guru diharapkan dapat menggunakan model 
model pembelajar yang inovatif khususnya 
model pembelajaran Make A Match untuk 
meningkatkan motivasi belajar dan hasil 
belajar mendeskripsikan nilai juang dalam 
proses perumusan Pancasila sebagai dasar 
Negara 
b. Bagi Siswa 
siswa diharapkan aktif dan kreatif mengikuti 
proses belajar mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Make A 
Match agar hasil belajar dan motivasi belajar 
meningkat  
c. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya memberikan fasilitas 
bagi guru untuk melaksanakan berbagai 
jenis model pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa. 
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